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Mendorong Mahasiswa Berwirausaha (Siti Hajar)

MENDORONG MAHASISWA BERWIRAUSAHA

1 Hj. Siti Hajar, MS, Ph.D

paper focuses on the role of higher institutions in endorsing and creating students’
entrepreneurship. After graduation, students are hoped to choose entrepreneurship as their career
choice in order to reduce unemployment in Indonesia. It is commonly understood that the government

iy offers limited chance to its population..

L Pendahuluan

Sebagai sebuah organisasi, Perguruan Tinggi dapat berperan mendorong dan
mencetak mahasiswanya untuk menjadi wirausahawan sebagai pilihan kariernya.
~ Ussssisasi Perguruan Tinggi dapat mendorong mahasiswanya untuk memilih menjadi
wersusahawan yang mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagi orang lain
~ pencan kerja, setelah mereka menjadi seorang sarjana.

Kewirausahaan bagi sebagian besar Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta,

merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa, dengan bobot
atau tlga satuan kredit semester (SKS). Di Universitas Jayabaya mata kuliah
- ssahaan bermuatan tiga SKS. Sementara, di Universitas Sebelas Maret (UNS)
_ mata kuliah tersebut dua SKS.

Di samping tatap muka dan perkuliahan, ada beberapa universitas yang telah
mempu menyediakan motivator kewirausahaan. Di UNS, fasilitasi motivator
Lewirausahaan diwadahi di Pusat Studi Pendampingan Koperasi serta Usaha Menengah
dan Kredit Mikro. Di samping itu, pada organisasi tersebut juga memiliki kegiatan
penelitian kewirausahaan, serta program mahasiswa usaha (PMW) yang dilakukan di
Smgkungan kampus. Program mahasiswa usaha (PMW) merupakan kegiatan pembinaan
&=n pendampingan perguruan tinggi terhadap mahasiswa untuk dapat berwirausaha.
Kegiatan semacam itu juga banyak diterapkan oleh Perguruan Tinggi di luar negeri yang

~ @isebut dengan istilah system incubator. Di Malaysia, pendampingan dan pembinaan
BSerwirausahaan terhadap mahasiswa dengan system incubator dilakukan dengan cara
bergilir. Mahasiswa disediakan fasilitas dan dibina untuk berusaha di lingkungan kampus,
serta disediakan modal penyertaan dalam waktu tertentu. Secara periodik mereka akan
dievaluasi oleh motivator perguruan tinggi. Setelah dianggap mampu, maka ia harus
keluar dari masa pembinaan dan memulai berusaha di luar kampus, karena fasiltas yang
ada harus diberikan ke mahasiswa lain yang akan berusaha secara bergilir.

Untuk mendorong dan mencetak mahasiswa wirausahawan, beberapa Perguruan
Tinggi yang telah siap menyediakan fasilitas yang dapat menjembatani mahasiswa yang
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ingin berwirausaha. Ada beberapa aturan dan tahapan yang harus dipenuhi mahasiswa
untuk mendapatkan pembinaan. Mahasiswa yang berminat untuk berwirausaha ha
melalui beberapa tahapan untuk dapat mengikuti program PMW, antara lain: seleksi
administrasi, pengajuan usulan rencana usaha yang disertai dengan besaran nilai
penyertaan modal yang diperlukan. Pada tahap awal, mahasiswa akan diseleksi
kelengkapan administrasinya. Setelah lulus seleksi administratif, mahasiswa akan diajak:
berdiskusi tentang usulan rencana usaha yang telah dibuatnya. Kemudian jika usulan
tersebut dianggap layak, maka pada tahap selanjutnya mereka akan diajak berdiskusi
tentang sistem pembiayaannya. Dalam kaitannya dengan fasilitas dan pembinaan
terhadap mahasiswa untuk berwirausaha, ada empat jalur yang disediakan UNS untuk
memfasilitasi mahasiswa yang ingin berwirausaha.

2. Wirausaha dan Wirausahawan

Pada umumnya masyarakat Indonesia masih memiliki pandangan, bahwa
berwirausaha dianggap identik dengan apa yang telah dimiliki seseorang, baru kemudian
dilakukan usaha atau wiransaha. Pandangan semacam itu tentu tidaklah tepat, karena jiwa
dan sikap berwirausaha yang dimiliki seseorang sesungguhnya tidak secara otomatis
melekat pada orang-orang tertentu, yang bersifat tetap, apalagi k wirausahawan. Akan
tetapi sikap berwirausaha pada kenyataannya dapat dipelajari dan dimiliki oleh setiap’
orang yang mempunyai pola pikir kreatif dan bertindak inovatif. Pola pikir kreatif dan
tindakan inovatif tersebut pada kenyataannya dapat diusahakan dan dimiliki oleh
siapapun yang berasal dari berbagai kalangan, termasuk kalangan mahasiswa di suatu
Perguruan Tinggi.

Dalam kaitannya dengan upaya mendorong mahasiswa untuk berwirausaha,
kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan kreatif dan inovatif bagi
mahasiswa yang dapat dijadikan dasar, kiat, dan sumber untuk mencari peluang menuj
sukses sebagai wirausahawan. Pada dasarnya, inti dari berwirausaha adalah kemampuan
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (inovasi dan deferensiasi), melalui
. pola pikir kreatif dan bertindak inovatif untuk menciptakan peluang usaha bagi
mahasiswa menjadi wirausahawan.

Di dalam dunia usaha, proses berpikir kreatif dan tindakan inovatif pada
umumnya diawali dengan dimunculkannya ide-ide dan pemikiran-pemikiran baru yang
berbeda. Sedangkan di dalam suatu organisasi usaha, proses kreatif dan inovatif dapat
dilakukan melalui kegiatan penelitian dan kegiatan pengembangan (research and
development) untuk meraih pasar. Baik ide, pemikiran, maupun tindakan kreatif
dilakukan dengan tujuan tidak lain untuk menciptakan sesuatu yang baru yang merupakan
hasil penemuan dan inovasi, serta sesuatu yang terdeferensiasi, yang berbeda dengan
yang lain,

Sesuatu yang baru yang merupakan hasil inovasi terus-menerus, dan sesuatu yang
terdeferensiasi yang berbeda tersebut merupakan nilai tambah barang dan jasa yang dapat
menjadi sumber keunggulan untuk dijadikan peluang mahasiswa wirausahawan. Jadi,
berwirausaha bagi mahasiswa dapat berupa suatu kemampuan untuk menciptakan nilai
tambah di tengah pasar, yang dilakukan melalui proses pengelolaan sumber daya dengan

18




1arus dipenuhi mahasiswa
mtuk berwirausaha harus
MW, antara lain: seleksi
ai dengan besaran nilai
ahasiswa akan diseleksi
f, mahasiswa akan diajak
a. Kemudian jika usulan
a akan diajak berdiskusi
fasilitas dan pembinaan

g disediakan UNS untuk

liki pandangan, bahwa
eseorang, baru kemudian
daklah tepat, karena jiwa
/a tidak secara otomatis
| k wirausahawan. Akan
dan dimiliki oleh setiap
if. Pola pikir kreatif dan
ikan dan dimiliki oleh
gan mahasiswa di suatu

va untuk berwirausaha,

reatif dan inovatif bagi
nencari peluang menuju
saha adalah kemampuan
n deferensiasi), melalui
n peluang usaha bagi

tindakan inovatif pada
n-pemikiran baru yang
catif dan inovatif dapat
bangan (research and
upun tindakan kreatif
g baru yang merupakan
. yang berbeda dengan

nerus, dan sesuatu yan g
ng dan jasa yang dapat
a wirausahawan. Jadi,
ntuk menciptakan nilai
n sumber daya dengan

Mendorong Mahasiswa Berwirausaha (Siti Hajar)

cara-cara baru yang inovatif dan cara yang berbeda (terdeferensiasi); yang dapat
ditempuh melalui: (1) pengembangan teknologi baru; (2) penemuan pengetahuan ilmiah
baru; (3) perbaikan produk barang dan jasa yang ada; (4) penemuan cara-cara baru untuk
menghasilkan barang yang lebih banyak dengan sumber daya yang lebih efisien.

Selanjutnya, kreativitas mahasiswa dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
mengembangkan ide-ide baru dan cara-cara baru dalam proses pemecahan masalah dan
menemukan peluang (thinking new thing) bagi mahasiswa di dalam menjalankan
usahanya. Kemudian, inovasi yang dilakukan mahasiswa dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka mencarikan solusi atas masalah
dan menemukan peluang (doing new thing) di dalam menjalankan usaha yang
ditekuninya. Jadi, berdasar uraian di atas kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk memikirkan sesuatu yang baru dan yang berbeda. Sementara, inovasi dapat
diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda, yang
merupakan solusi atas suatu masalah yang dihadapi di dalam menjalankan usahanya,
schingga dapat ditemukan peluang usaha baru. Sesuatu yang baru dan berbeda tersebut di
dalam hal ini dapat berbentuk suatu hasil (barang dan jasa), dan juga dapat berbentuk
suatu proses (seperti ide, metode dan cara) yang dimiliki oleh mahasiswa wirausahawan.

Sesuatu yang baru dan yang sekaligus berbeda (terdeferensiasi) yang diciptakan
melalui proses berpikir kreatif dan bertindak inovatif merupakan nilai tambah dan
merupakan keunggulan yang sangat berharga di dalam kegiatan usaha. Selanjutnya, nilai
tambah yang berharga adalah merupakan sumber peluang bagi mahasiswa wirausahawan.
Selanjutnya, ide kreatif mahasiswa akan muncul apabila wirausahawan mampu
melakukan “/ook at old and think something new or different”. :

Langkah selanjutnya, untuk dapat meraih dan mewujudkan kesuksesan,
mahasiswa wirausahawan perlu memiliki pola pikir dan bertindak sesuatu yang baru atau
sesuatu yang lama dengan cara-cara baru “thing and doing new things or old thing in new
way (Zimmerer, 1996:51). Hal ini merupakan faktor yang sangat penting bagi mahasiswa
wirausahawan untuk mendapatkan kesuksesan di dalam menjalankan usahanya. ‘
3. Inovasi dan Deferensiasi dalam Dunia Usaha i

Proses kreatif dan tindakan inovatif hanya dapat dilakukan oleh mahasiswa yang
memiliki jiwa dan sikap wirausahawan, yang tercermin dalam ciri antara lain: (1)
mahasiswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi, seperti rasa yakin, optimis, dan penuh
¥omitmen; (2) mahasiswa memiliki inisiatif, yaitu energik dan percaya diri; (3)
mahasiswa memiliki motif berprestasi, yang berorientasi hasil dan berwawasan ke depan;
(%) mahasiswa memiliki jiwa kepemimpinan, yang ditandai dengan keberanian tampil
beda; dan (5) mahasiswa berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan dan suka
akan tantangan.

Selanjutnya, menurut Zimmerer (1996:53) untuk menghadapi persaingan yang
semakin kompleks dan menghadapi krisis keuangan global dewasa ini, kreativitas
mahasiswa wirausahawan tidak hanya penting untuk menciptakan keunggulan kompetitif,
akan tetapi juga sangat diperlukan bagi kelangsungan suatu usaha di perusahaan. Artinya,
di dalam menghadapi tantangan global, diperlukan sumber daya manusia mahasiswa yang
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kompeten, kreatif dan tindakan inovatif atau memiliki jiwa kewirausahaan. Orang yang
memiliki jiwa kewirausahaan yang bisa menciptakan nilai tambah dan keunggulan. Nilai
tambah tersebut diciptakan melalui kreativitas dan inovasi (thinking new thing and doing
new thing or create the new and different). Lebih lanjut Zimmerer (1996) menyebut
beberapa hal yang perlu dilakukan wirausahawan, termasuk mahasiswa, antara lain:
(1).Create, innovate, and activate,

Yang dapat diartikan dengan istilah ciptakan, temukan, dan aktifkan. Wirausahawan
selalu memimpikan ide-ide baru, dan selalu bertanya “apa mungkin” atau “mengapa
tidak™ dan menggunakan inovasinya dalam kegiatan praktis.

(2).Always be on the look out for new opportunities;

yaitu selalu mencari peluang baru. Wirausahawan harus selalu mencari peluang baru atau
menemukan cara baru untuk menciptakan peluang.

(3) Keep it simple;

yaitu berpikir sederhana. Wirausahawan harus selalu mengharapkan umpan balik
sesegera mungkin, dan berusaha dengan cara yang tidak rumit;

(4) Try it, fix it, and do it; »

yaitu selalu mencoba, memperbaiki, dan melakukannya. Wirausahawan berorientasi pada
tindakan. Bila ad aide, wirausaha akan segera merealisasikannya;

(5) Shoot for the top;

yaitu selalu mengejar yang terbaik, terunggul dan selalu ingin segera mencapai sasaran.
Wirausahawan tidak pernah malas, segan, mereka selalu memiliki mimpi yang besar yang
ingin segera diwujudkan di dalam usahanya. Meskipun tidak selalu benar, mimpi besar
adalah merupakan sumber inspirasi penting untuk melakukan inovasi dan mempertajam
visi suatu usaha;

(6) Don'’t be ashamed to start small;

yaitu jangan malu untuk memulai dari hal-hal yang kecil. Banyak permasalahan besar
yang berhasil karena dimulai dari usaha kecil.

(7)Don'’t fear failure, learn form it,

_ yaitu jangan takut gagal, dan belajarlah dari kegagalan. Wirausahawan harus mengetahui
bahwa inovasi yang terbesar adalah berasal dari suatu kegagalan.

(8) Never give up;

Yaitu tidak pernah menyerah atau berhenti, karena wirausahawan bukanlah orang yang
mudah menyerah.

(9) Go for it; .

yaitu terus mengejar apa yang diinginkan. Orang yang pantang menyerah selalu mengejar
apa yang belum dicapainya. Sebelum tercapai, maka ia akan terus mengusahakan untuk
merealisasikan dan terus mengejarnya.

Masih dalam kaitannya dengan kewirausahaan, lebih lanjut Alex Inkeles

(1974:24) menyebut, seseorang mahasiswa yang memiliki jiwa wirausaha adalah mereka
yang memiliki ciri memiliki kualitas diri, dan memiliki sikap yang tegas, yang
dimanifestasikan dalam bentuk sikap, nilai, dan tingkah laku di dalam kehidupan nyata;
serta memiliki kompetensi, memiliki sifat terbuka terhadap pengalaman baru, selalu
membaca perubahan, lebih realistis terhadap fakta dan pendapat, berorientasi pada masa
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kini dan masa yang akan datang, berencana, percaya diri, memiliki aspirasi,
berpendidikan, respek, hati-hati, dan memahami produksi.
Selanjutnya, Geoffrey G Meredith (1996:5-6) menyebut beberapa karakteristik
yang seharusnya dimiliki oleh seorang wirausahawan, antara lain:
{1) Percaya Diri, memiliki watak keyakinan, ketidaktergantungan, individualistis, dan
optimistis;
{2) Berorientasi pada tugas dan hasil, dan berwatak kebutuhan untuk berprestasi,
berorientasi laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras mempunyai
dorongan kuat, energik dan inisiatif;
{3) pengambilan resiko dan suka tantangan; kemampuan untuk mengambil resiko
yang wajar;
{4) kepemimpinan; perilaku sebagai pemimpin, bergaul dengan orang lain,
menanggapi saran-saran dan kritik;
{3) orisinalitas; inovatif, kreatif, dan fleksibel;
{6) berorientasi ke depan; perspektif, pandangan ke depan

Selanjutnya, di dalam memulai usahanya, proses yang harus dilalui mahasiswa
dalam berwirausaha adalah, dapat diawali dengan proses imitasi dan duplikasi, baru
kemudian berkembang menjadi proses pengembangan; dan selanjutnya proses penciptaan
sesuatu yang baru dan berbeda (inovasi). Pada tahap proses penciptaan sesuatu yang baru
dan berbeda atau tahap inovasi itulah sesungguhnya mahasiswa dapat disebut telah
mencapai tahap wirausahawan.

£ Pada tahap inovasi, banyak faktor yang dapat berpengaruh terhadap proses
mmovasi, meliputi faktor internal pribadi (seperti motif berprestasi, komitmen, nilai-nilai
pribadi, pendidikan, dan pengalaman), dan faktor eksternal yang datang dari lingkungan,
seperti peluang, model peran, dan aktivitas. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
berwirausaha pada kenyataannya adalah merupakan fungsi gabungan dari kompetenss,
smsentif, dan lingkungan bagi mahasiswa wirausahawan.
4. Motivasi Mahasiswa untuk Berwirausaha i
Perguruan Tinggi dapat menstimulasi tumbuhnya motivasi di kalangan
mahasiswa untuk berwirausaha. Motivasi dapat ditumbuhkan dari luar atau dari
lingkungan mahasiswa. Namun, ada juga motivasi dari dalam, motivasi yang sudah
dimiliki oleh mahasiswa, jauh sebelum ia duduk di Perguruan Tinggi.Motivasi
mahasiswa untuk menjadi wirausahawan merupakan modal yang cukup penting yang
akan berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan mahasiswa untuk menjadi wirausahawan.
Dalam kaitannya dengan motivasi mahasiswa untuk menjadi wirausahawan, Maslow
mengemukakan hierarki motivasi berdasarkan kebutuhan manusia, sebagaimana terlihat
pada Tabel 1 Hierarki Teori Kebutuhan Maslow sebagai berikut:

-
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Tabel 1 Hierarki Teori Kebutuhan Maslow
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5. Kompetensi dan Etika Berwirausaha perhadap kinerja w
3 Seperti telah disebut di atas, sebagai organisasi Perguruan Tinggi dapat®  &sm merupakan tu
menganbil peran yang besar untuk mendorong dan mencetak mahasiswa menjadi Di sampir
wirausahawan. Berusaha, melipul
Selanjutnya, menurut perannya secara umum wirausahawan memiliki dua peran, k=wajaran, (6) su
yaitu (1) sebagai penemu (innovator). Sebagai penemu, ia seharusnya menemukan dan [¥) mengejar keu
menciptakan produk baru, teknologi, dan cara baru, ide-ide baru, dan organisasi usaha sosial, kejujuran,
baru, ide-ide baru, dan organisasi usaha baru; dan (2) sebagai perencana (planner) mesumbuhkan ke
wirausahawan idealnya berperan merancang usaha baru, merencanakan strategi penjang. Wirausal
perusahaan baru, merencanakan ide-ide dan peluang dalam perusahaan, dan menciptakan. @iat amanah, dan
oragnisasi perusahaan baru. @emean relasi, seh
Kemudian, untuk memasuki dunia usaha yang baru, ada tiga cara yang bisa a
ditempuh mahasiswa wirausahawan, yaitu: & Peran Teknolc
(1) merintis usaha baru sejak dari awal; ' Di dalamr
(2) membeli perusahaan yang telah ada; dan Menurut Hicksor
(3) kerjasama manajemen (franchising) ‘seknologi, mater
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Untuk memulai usaha baru atau merintis usaha baru, modal utama yang harus ada
bagi mahasiswa pertama kali adalah ide, baik ide untuk melakukan proses imitasi dan
duplikasi, ide untuk melakukan pengembangan, dan ide untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda. Setelah ada ide, kemudian mahasiswa melakukan studi kelayakan
germasuk studi tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang kita kenal
dengan istilah analisa SWOT (strength, weakness, opportunity, and treath).

Selanjutnya, hal yang harus diperhatikan mahasiswa untuk merealisasikan usaha
Baru antara lain: (!) bidang dan jenis usaha yang akan dirintis; (2) bentuk usaha dan
Bentuk kepemilikan usaha dan jenis usaha yang akan dipilih; (3) tempat usaha yang akan
&ipilih; (4) organisasi usaha yang akan digunakan; (5) jaminan usaha yang mungkin
diperoleh; (6) lingkungan usaha yang akan berpengaruh.

Untuk mengelola usaha tersebut harus diawali dengan perencanaan usaha,
pengelolaan keuangan, aksi strategis usaha, dan teknik pengembangan usaha.

Untuk menunjang suatu usaha diperlukan adanya kompetensi bagi mahasiswa

~ wirausahawan. Menurut Michael Haris (2000:19) kompetensi adalah “... are underlying
. bodies of knowledge, abilities, experiences, and other requirement necessary to

successfully perform the job” . Wirausahawan, termasuk mahasiswa wirausahawan yang
sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, dan yang memiliki
#lmu pengetahuan, memiliki ketrampilan (ketrampilan manajerial, ketrampilan konseptual,
ketrampilan memahami, ketrampilan mengerti, ketrampilan berkomunikasi dan berelasi
atau human skill, ketrampilan merumuskan masalah dan mengambil keputusan,
ketrampilan mengatur dan menggunakan waktu, dan ketrampilan teknik secara spesifik),
dan kualitas individu yang meliputi sikap positif, motivasi, nilai serta tingkah laku yang:
diperlukan untuk melaksanakan suatu usaha, serta komitmen terhadap usaha sebagai
pekerjaan yang sedang dijalankannya.

Di dalam kaitannya dengan wirausaha, kompetensi wirausahawan dapat diartikan
sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan individu yang langsung berpengaruh
terhadap kinerja wirausahawan. chrja bagi wirausahawan merupakan hal yang penting,
@an merupakan tujuan yang selalu ingin dicapainya.

Di samping kompetensi, etika merupakan faktor yang perlu diperhatiKan di dalam
Berusaha, meliputi; (1) kejujuran, (2) integritas, (3) menepati janji, (4) kesetiaan, (5)
kewajaran, (6) suka membantu orang lain, (7) menghormati orang lain, (8) taat hukum,
{9) mengejar keunggulan, dan (10) bertanggung jawab. Dalam konteks ekonomi dan
sosial, kejujuran, integritas, dan tepat janji merupakan modal sosial yang dapat
menumbuhkan kepercayaan dan memelihara hubungan baik dengan relasi untuk jangka

‘panjang. Wirausahawan yang semacam itu dapat kita sebut wirausahawan yang memiliki

sifat amanah, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, ia akan dapat menjalin komunikasi

‘dengan relasi, sehingga usahanya dapat maju dan terus berkembang.

6. Peran Teknologi Dalam Berusaha

Di dalam dunia usaha, teknologi memiliki_peran dan makna yang banyak.
Menurut Hickson et.al. (1969) konsep teknologi memiliki tiga wajah: operasional
teknologi, material teknologi, dan pengetahuan teknologi. Konsep teknologi yang
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digunakan digunakan di dalam dunia usaha, banyak merujuk pada konsep teknologi yang
dikemukakan Pugh et.al. (1969) tentang teknologi dalam dunia usaha.

Peran teknologi pada era globalisasi dan era informasi semakin lama semakin®  Ali, Juhary Haji
meningkat. Dalam kaitannya dengan upaya mendorong mahasiswa untuk menjadi Lumpur
wirausahawan, teknologi memiliki peran yang sangat penting, baik pada tahap
perkuliahan, tahap seleksi, dan tahap pendampingan pada program mahasiswa wirausaha. !  Becker, G.S. “Ir
Demikian juga ketika mereka sudah menjadi wirausahawan, peran teknologi sangat Politica
penting untu menunjang kesuksesan usaha yang ditekuninya, terlebih setelah
diberlakukan pasar bebas dunia dan akan diberlakukannya pasar bebas Asia. Comer, K.R. an

VErsus ¢
7. Penutup
Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut; Davis, S. and B.

1. Sebagai organisasi, Perguruan Tinggi dapat berperan untuk mendorong dan succeed
mencetak mahasiswa wirausahawan;

2. Untuk membina mahasiswa menjadi wirausahawan di Perguruan Tinggi! Drucker F. Pete
diselenggarakarf ‘perkuliahan kewirausahaan, disediakan fasilitas motivator dan Rusdi N
program mahasiswa wirausaha dengan sistem inkubasi di kampus, program
penyertaan modal; serta penyelenggaraan penelitian kewirausahaan; Hariss Michael.

3. Inovasi yang mencetak kebaruan, serta deferensiasi perlu dimiliki oleh seorang
wirausahawan; Herujito, Yayat

4. Motivasi dan kompetensi mahasiswa berpengaruh terhadap kinerja dan
keberhasilan mahasiswa dalam berwirausaha. Jogaratman, G.

operati

Restaur
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